
ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.26.1.Januari (2019): 682-708 
DOI: https://doi.org/10.24843/EJA.2019.v26.i01.p25 

 

682 
 

Pengaruh Kompetensi Karyawan dan Teknologi Informasi pada Kualitas 

Laporan Keuangan LPD Dengan Pendidikan Sebagai Pemoderasi 

 

A.A. Sg. Istri Pradnya Paramitha
1
 

Ida Bagus Dharmadiaksa
2 

 

1,2 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia 

e-mail: pradnya.paramitha13@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi karyawan dan teknologi 

informasi pada kualitas laporan keuangan LPD dengan pendidikan sebagai pemoderasi.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah MRA dengan Uji Selisih Mutlak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi karyawan dan teknologi informasi 

berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. Pendidikan tidak mampu 

memoderasi pengaruh kompetensi karyawan pada kualitas laporan keuangan, namun 

mampu memoderasi dan memerkuat pengaruh teknologi informasi pada kualitas laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi pada 

pihak – pihak yang berkaitan langsung dalam menyusun laporan keuangan untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik sehingga akan mampu menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. 

Kata kunci: kualitas laporan keuangan, kompetensi karyawan, teknologi informasi, dan 

pendidikan 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of employee competence and information 

technology on the quality of LPD financial reports with education as a moderator. The 

data analysis technique used is MRA with Absolute Difference Test. The results of this 

study indicate that employee competence and information technology have a positive 

effect on the quality of financial statements. Education is not able to moderate the 

influence of employee competence on the quality of financial statements, but is able to 

moderate and strengthen the influence of information technology on the quality of 

financial statements. The results of this study are expected to be able to provide 

additional information to the parties - parties directly related to preparing financial 

statements to carry out their duties properly so that they will be able to produce quality 

financial reports. 

Keywords: financial report quality, employee competency, information technology, and 

education 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian 

negara. Berbagai wilayah di Indonesia telah mengembangkan lembaga keuangan 

lokalnya masing-masing, beberapa diantaranya yaitu Badan Kredit Kecamatan 

(BKK) di Jawa Tengah, Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK) di Jawa Barat, 
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Lumbung Pitih Nagari (LPN) di Sumatra Barat dan Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) di Bali yang didirikan pada tahun 1984 (Sadiartha, 2017).  LPD merupakan 

lembaga ekonomi desa yang berguna sebagai tempat pengumpulan dana, 

pemberian kredit, serta sumber pembiayaan dalam pembangunan di wilayah desa 

yang ada di Bali.  

LPD dalam menjalankan manajemennya sama seperti yang dilakukan dalam 

pemerintahan Desa Adat yaitu berdasarkan kekeluargaan dan dalam proses 

pelayanan jasa keuangannya dilakukan atas dasar prinsip saling percaya. Pengurus 

dari LPD itu sendiri ditunjuk berdasarkan hasil musyawarah Desa Adat. Pengurus 

LPD merupakan warga yang berasal dari tiap Banjar yang berada dalam satu Desa 

Adat, dan memiliki Badan Pengawas LPD Desa Adat yang terdiri dari seluruh 

Kelian Banjar di Desa Adat yang bersangkutan.  

Pemilihan pengurus LPD melalui musyawarah Desa Adat tersebut menjadi 

salah satu kelemahan dalam pengelolaan LPD. Hal ini dikarenakan dalam 

perekrutan pengurus LPD ini tidak melihat bagaimana latar belakang pendidikan 

yang dimiliki dari masing – masing sumber daya manusia (SDM). Dengan kata 

lain siapa saja yang mendapat suara terbanyak dapat menjadi pengurus LPD. Hal 

ini yang menyebabkan pengelolaan LPD tidak berjalan dengan baik bahkan ada 

yang mengalami kebangkrutan. Berdasarkan Lembaga Pemberdayaan Lembaga 

Pengkreditan Desa (LPLPD) Kota Denpasar tahun 2016, dari 35 LPD yang ada di 

Kota Denpasar, 33 LPD dalam kondisi sehat dan 2 LPD dalam kondisi cukup 

sehat yaitu LPD Serangan dan LPD Oongan. 
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Menilai kinerja dari suatu LPD diperlukan laporan keuangan yang baik dan 

lengkap. Keberhasilan manajemen dalam mengelola suatu entitas atau organisasi 

dapat tercermin dari laporan keuangan yang dihasilkan. Menurut Kordlouie, et. al, 

(2014)  tujuan utama dibuatnya laporan keuangan adalah untuk menggambarkan 

kinerja dari suatu perusahaan bisnis dalam membantu stakeholders membuat 

keputusan ekonomi. Salah satu kasus terkait manipulasi laporan keuangan yaitu 

dilakukan oleh Ketua LPD Belaluan Kabupaten Gianyar yang terbukti melakukan 

melakukan tindakan memperkaya diri sendiri yang merugikan keuangan negara 

(dalam hal ini Kabupaten Gianyar) senilai Rp 1,16 miliar (News Antara Bali 

dalam Widiutami, dkk., 2017).  

 Menurut penelitian McDaniel, et. al (2002) dalam Gamayuni (2017) 

menyebutkan bahwa kualitas laporan keuangan yang baik yaitu laporan keuangan 

yang dapat menghasilkan informasi berguna bagi pengguna dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Maju tidaknya sebuah LPD salah satunya tergantung dari 

bagaimana kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Menyusun laporan 

keuangan yang berkualitas harus memenuhi empat karakteristk kualitatif laporan 

keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. 

Selain itu terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kualitas dari laporan 

keuangan yang dihasilkan, faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kompetensi karyawan, pemanfaatan teknologi informasi serta pendidikan yang 

dimiliki oleh karyawan LPD. 

 Karyawan merupakan SDM yang sangat berperan penting dalam 

menyusun laporan keuangan entitas ataupun organisasi, karena dengan 
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kemampuan, pengetahuan, serta keterampilan yang dimiliki dapat memudahkan 

mereka dalam proses penyusunan laporan keuangan serta dapat mengatasi 

hambatan yang muncul sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan menjadi 

berkualitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanifa (2016) menyebutkan 

bahwa kompetensi pengelola keuangan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Ardiyanto dan Surasni (2016) 

menunjukkan sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap keandalan 

laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian Zuliarti (2012) yang 

menyebutkan sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap nilai informasi 

laporan keuangan. Sejalan dengan itu penelitian Aswandi (2018) menunjukkan 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh negative terhadap kualitas laporan 

keuangan.  

 Faktor lain yang juga dapat memengaruhi kualitas dari laporan keuangan 

yang dihasilkan yaitu teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi akan 

membantu mempercepat proses pengelolaan data transaksi keuangan, penyajian 

laporan keuangan, serta dapat menghindari kesalahan dalam melakukan posting 

dari dokumen buku, jurnal, buku besar, hingga menjadi kesatuan laporan 

keuangan (Soimah, 2014). Menurut penelitian dari Ardiyanto dan Surasni (2016) 

menunjukkan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap keandalan laporan 

keuangan. Sejalan dengan itu dalam penelitian Nuryanto dan Afiah (2013) 

menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif secara 

simultan terhadap kualitas laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian 

Setyowati dkk., (2016) memaparkan bahwa peran teknologi informasi tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Hanafi 

(2013) juga menyatakan bahwa teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

nilai informasi pelaporan keuangan, hal ini karena teknologi informasi tidak 

dimanfaatkan secara optimal. 

 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan, dkk. (2017) yang berjudul Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Penerapan Teknologi Informasi dan Locus Of Control Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Di 

Kabupaten Buleleng Barat. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu lokasi dari penelitian ini adalah LPD di Kecamatan Denpasar 

Selatan. Pemilihan lokasi penelitian terkait dengan kondisi dan kemajuan dari 

masing – masing LPD di Kecamatan Denpasar Selatan yang bervariasi, ada yang 

sehat dan cukup sehat. Selain itu berdasarkan laporan LPLPD Kota Denpasar 

Tahun 2015, LPD pada Kecamatan Denpasar Selatan yang paling banyak 

mengalami kondisi kesehatan yang kurang baik yaitu satu LPD dalam kondisi 

cukup sehat (LPD Intaran) dan satu LPD dalam kondisi tidak sehat (LPD 

Serangan). Selanjutnya di Tahun 2016, kondisi LPD pada Kecamatan Denpasar 

Selatan mengalami peningkatan namun masih terdapat satu LPD dalam kondisi 

cukup sehat, yaitu LPD Serangan. Penelitian ini juga menambahkan variabel 

pendidikan sebagai pemoderasi. Alasan menggunakan pendidikan sebagai 

pemoderasi karena adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya 

serta dikarenakan mayoritas pengurus LPD direkrut berdasarkan musyawarah 

Desa Adat yang belum tentu memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai 
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dengan bidang yang dikerjakan sehingga menyebabkan pengurus LPD akan 

menemukan kesulitan dalam melakukan pekerjaannya.  

Teori stewardship menggambarkan situasi manajer yang tidak termotivasi 

pada tujuan-tujuan individu melainkan lebih fokus untuk tujuan dan kepentingan 

organisasi (Davis, et . al , 1997). Teori ini menekankan dua hal penting yakni 

kewajiban steward (pengurus LPD) menjalankan amanah yang diberikan 

principal dengan penuh tanggungjawab untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, salah satunya mampu menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas . Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan karyawan yang kompeten 

dalam pengelolaan suatu LPD.  

Kompetensi merupakan suatu karakteristik dari seseorang yang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

(Hevesi, 2005). Sedangkan karyawan merupakan modal yang sangat penting dan 

strategis dalam kehidupan sebuah perusahaan  (Nuryani, dkk., 2018). Jadi dapat 

diartikan kompetensi karyawan adalah kemampuan dan kemauan SDM untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang didelegasikan kepada mereka 

dengan dukungan pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang memadai (Muda, 

et al., 2017). Karyawan yang telah memiliki pengetahuan dan pemahaman 

mengenai apa yang ia kerjakan, akan memaksimalkanya dalam melakukan setiap 

pekerjaan. Oleh karena itu, dalam hal penempatan tugas, pelatihan, partisipasi, 

penilaian kinerja, dan kompensasi harus efektif karena akan berdampak terhadap 

peningkatan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan organisasi (Chen, 2009) 
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 Penelitian Kurniawan, dkk. (2017), Wiranata dkk., (2015), dan Nurilah 

(2014) dalam penelitiannya menyebutkan kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh posistif terhadap kualitas laporan keuangan. Sejalan dengan itu 

penelitian Suliyantini dan Kusmuriyanto (2017) menunjukkan kompetensi sumber 

daya manusia memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan serta dalam penelitian Simon, et. al., (2016) menyebutkan 

bahwa kompetensi aparatur berpengaruh positif pada kualitas informasi laporan 

keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah  

H1 : Kompetensi karyawan berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan   

 Menurut  Davis, et. al  (1989) dalam Lai (2017), tujuan dasar dari 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah untuk memberikan penjelasan 

tentang faktor apa saja yang menentukan penerimaan teknologi serta mampu 

menjelaskan perilaku penggunanya. TAM merupakan salah satu model penelitian 

paling populer untuk menjelaskan aspek keperilakuan pengguna sistem informasi 

(Surendran, 2012). Model TAM memprediksi penerimaan pengguna terhadap 

sistem informasi berdasarkan persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

penggunaan (Rukmiyati dan Budiartha, 2016).   

 Teknologi informasi merupakan suatu kombinasi dari teknologi 

komputerisasi dan komunikasi dalam bentuk sistem perangkat lunak dan 

perangkat keras (Kelton and Robin, 2010). Berdasarkan teori ini, dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dapat memermudah pekerjaan karyawan 

dalam mencapai tujuan organisasi ataupun entitas, salah satunya dalam menyusun 
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laporan keuangan 

 Penelitian Kurniawan, dkk. (2017), Wiranata dkk., (2015), Sapitri dkk., 

(2015), Nurilah (2014), dan Penelitian Adel & Abdallah (2013) menyebutkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh posistif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

H2: Teknologi informasi berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan.   

 Penelitian Kiranayanti dan Erawati (2016) menunjukkan kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. 

Perbedaan hasil ditemukan oleh Aswandi (2018) yang menyebutkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh negatif pada kualiatas laporan 

keuangan. Maka dengan adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, peneliti 

menambahkan pendidikan sebagai variabel moderasi.  

 Tingkat pendidikan memengaruhi kinerja seseorang dalam bekerja, hal ini 

dikarenakan ilmu yang mereka miliki akan berguna di dunia kerja. Pendidikan 

yang memadai akan membuat karyawan memiliki kompetensi yang lebih baik dan 

juga memiliki wawasan yang lebih luas. Karyawan yang berkompeten ditambah 

memiliki pendidikan yang memadai maka akan membuat kualitas dari laporan 

keuangan yang dihasilkan juga semakin baik. Penelitian Arismawati dkk., (2017) 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif pada kuliatas laporan 

keuangan. Pendidikan diduga sebagai variabel moderasi yang dapat memerkuat 

hubungan kompetensi sumber daya manusia dengan kualitas laporan keuangan. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah   

H3 : Pendidikan memerkuat pengaruh kompetensi karyawan pada kualitas 

 laporan keuangan. 

 Pemanfaatan teknologi informasi diperlukan dalam proses penyusunan 

laporan keuangan, karena dengan memanfaatkan teknologi informasi akan 

meminimalisir terjadinya kesalahan. Penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan 

teknologi informasi dilakukan oleh Nadir dan Hasyim (2017), Hardyansyah dan 

Khalid (2016) menyebukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

positif pada kualitas laporan keuangan. Namun berbeda dari hasil penelitian 

Riandani (2017) menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi tidak 

berpengaruh pada kualitas laporan keuangan. Maka dengan adanya perbedaan 

hasil penelitian sebelumnya, peneliti menambahkan pendidikan sebagai variabel 

moderasi.  

 Pendidikan dapat meningkatkan pemahaman pengguna dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan dapat memudahkan individu dalam 

penggunaannya. Penelitian Nastiti (2013) juga membuktikan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif secara simultan maupun parsial pada kualitas penyajian 

informasi akuntansi. Penelitian Irma (2015) membuktikan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif pada kinerja penerapan sistem informasi akuntansi. 

Pendidikan diduga sebagai variabel moderasi yang dapat memerkuat hubungan 

pemanfaatan teknologi informasi dengan kualitas laporan keuangan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah  
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H4 : Pendidikan memerkuat pengaruh teknologi informasi pada kualitas laporan 

 keuangan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi karyawan dan 

teknologi informasi pada kualitas laporan keuangan LPD di Denpasar Selatan 

dengan pendidikan sebagai pemoderasi. Secara sistematis, desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1. 

     H1(+) 

      H3 (+) 

 

      H4 (+) 

     H2(+) 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Sumber : Data diolah, 2018 

Penelitian ini dilakukan pada LPD Kecamatan Denpasar Selatan. 

Pemilihan LPD Kecamatan Denpasar Selatan sebagai lokasi penelitian 

dikarenakan kondisi dari LPD yang berada pada kecamatan ini bervariasi, ada 

dalam kondisi yang sehat dan juga dalam kondisi cukup sehat. Kondisi inilah 

yang perlu diamati dan diteliti sehingga diketahui apa saja yang mempengaruhi 

kemajuan sebuah LPD, salah satunya dengan mengukur kualitas dari laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

 

 
 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

 (Y) 

Teknologi 

Informasi (X2) 

Kompetensi 

Karyawan (X1) 

Pendidikan 

 (X3) 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan 

(Y), dengan indikator pengukuran yang digunakan yaitu relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah kompetensi karyawan (X1) dan teknologi informasi (X2). Kompetensi 

karyawan diukur menggunakan tiga indikator yaitu pengetahuan, ketrampilan, dan 

sikap. Sedangkan indikator pengukuran variabel teknologi informasi yaitu 

ketersediaan teknologi informasi, jaringan internet, pemanfaatan jaringan internet, 

laporan keuangan terkomputerisasi, dan penggunaan software yang sesuai dengan 

UU. Variabel moderasi pada penelitian ini adalah pendidikan (X3), dengan 

indikator pengukuran yang digunakan yaitu pendidikan formal, kesesuaian 

jurusan, dan pendidikan non formal.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh LPD di Kecamatan Denpasar 

Selatan, yaitu sebanyak 11 LPD. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan adalah  teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi  digunakan sebagai sampel. 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh pengurus dan 

karyawan LPD, dengan total responden yaitu sebanyak 55 orang. Daftar jumlah 

karyawan LPD di Kecamatan Denpasar Selatan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. 

Data Jumlah Karyawan pada LPD Kecamatan Denpasar Selatan 
No. Nama LPD Jumlah Karyawan  

1. LPD Intaran  38 

2. LPD Kepaon 25 

3. LPD Panjer 24 

4. LPD Pedungan 28 

5. LPD Pemogan 22 

6. LPD Penyaringan 14 

7. LPD Renon 15 

8. LPD Sanur 9 

9. LPD Serangan 9 

10. LPD Sesetan 22 

11. LPD Sidakarya 22 

Jumlah 228 

 Sumber: LPLPD Denpasar, 2018 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif berupa kuesioner dan 

data kuantitatif berupa jawaban dari pernyataan kuesioner yang telah 

dikuantitatifkan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer berupa 

kuesioner yang diberikan kepada responden dan data sekunder berupa daftar 

nama, alamat, jumlah karyawan LPD di Kecamatan Denpasar Selatan, serta 

struktur organisasi LPD. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode survei dengan menyebarkan kuesioner langsung ke 

lokasi penelitian berupa pernyataan mengenai pengaruh kompetensi karyawan dan 

teknologi informasi pada kualitas laporan keuangan LPD dengan pendidikan 

sebagai pemoderasi. 

Hasil kuesioner yang telah terkumpul terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan realiabilitas untuk mengetahui apakah jawaban responden tersebut 

telah dijawab dengan benar atau tidak. Kemudian dilakukan analisis statistik 

deskriptif, dan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, 

dan uji heteroskedastisitas, untuk mengetahui apakah model regresi penelitian 

dapat dikatakan baik.  
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan Uji Selisih Mutlak. Berdasarkan 

hasil analisis regresi, selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi R2, uji 

kelayakan model (uji F) dan uji hipotesis (uji t). Adapun model regresi ditunjukan 

dalam persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε……………………………………….... (1) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4ZX1-X3 + β5ZX2-X3 + ε…………....... (2) 

Keterangan: 

Y  = variabel kualitas laporan keuangan 

X1  = variabel kompetensi karyawan 

X2 = variabel teknologi informasi 

X3 = variabel pendidikan 

ZX1X3 = interaksi yang diukur dengan nilai absolut perbedaan antara X1 dan X3 

ZX2X3 = interaksi yang diukur dengan nilai absolut perbedaan antara X2 dan X3 

α  = konstanta 

β1 – β5 = koefisien regresi  

ε  = standar eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketepatan alat ukur yaitu 

kuesioner dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan uji validitas  

dapat dilihat bahwa seluruh indikator pernyataan dalam kuesioner memiliki nilai 

pearson correlation yang lebih besar dari 0,30 sehingga seluruh indikator tersebut 

telah memenuhi syarat validitas data. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

konsistensi dan stabilitas jawaban dari pernyataan kuesioner. Berdasarkan uji 

reliabilitas, nilai cronbach’s alpha masing-masing variabel memiliki nilai lebih 
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besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner 

reliabel dan dapat digunakan. 

 Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata (mean) 

dan simpanan baku (standar deviation), nilai minimum dan maksimum dari 

seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu kualitas laporan keuangan (Y), 

kompetensi karyawan (X1), teknologi informasi (X2), serta pendidikan (X3). Hasil 

statistik deskriptif ditunjukkan pada Tabel 2 

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa jumlah pengamatan (N) 

penelitian ini berjumlah 50. 

Tabel 2. 

Hasil Statistik Deskriptif 

No Variabel N Min.  Max. Mean 
Std. 

Deviasi 

1 
Kualitas Laporan  

Keuangan (Y) 
50 24 36 28,74 3,155 

2 Kompetensi Karyawan (X1) 50 20 32 25,78 2,838 

3 Teknologi Informasi (X2) 50 16 24 19,70 2,243 

4 Pendidikan (X3) 50 12 20 15,30 1,909 

 Sumber: Data Diolah, 2018 

Variabel kualitas laporan keuangan memiliki nilai minimum sebesar 24 dan 

nilai maksimum sebesar 36 dengan nilai rata-rata sebesar 28,74.  Nilai rata-rata 

sebesar 28,74 dengan standar deviasi sebesar 3,155. Variabel kompetensi 

karyawan memiliki nilai minimum sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 32 

dengan nilai rata-rata sebesar 25,78 dengan standar deviasi sebesar 2,838. 

Variabel teknologi informasi memiliki nilai minimum sebesar 16 dan nilai 

maksimum sebesar 24 dengan nilai rata-rata sebesar 19,70 dengan standar deviasi 

sebesar 2,243. Variabel pendidikan memiliki nilai minimum sebesar 12 dan nilai 

maksimum sebesar 20 dengan nilai rata-rata sebesar 15,30 dengan standar deviasi 

sebesar 1,909.  
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,819. Hal tersebut menunjukkan model penelitian ini 

berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,819 lebih besar dari level 

of significant sebesar 0,05. Hasil uji multikolinearitas penelitian ini diperoleh nilai 

tolerance dan VIF dari seluruh variabel menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk 

setiap variabel lebih besar dari 0,10  dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti 

model persamaan regresi bebas dari gejala multikolinearitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi masing-

masing variabel bebas dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan Uji Selisih Mutlak. Hasil analisis regresi moderasi dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Regresi Moderasi 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 28,415 0,283    

 Kompetensi Karyawan 0,843 0,337 0,267 2,503 0,016 

 Teknologi Informasi 1,997 0,220 0,633 9,089 0,000 

 Pendidikan 0,300 0,303 0,095 0,991 0,327 

 ZX1-ZX3 -0,808 0,504 -0,074 -1,605 0,116 

 ZX2-ZX3 1,016 0,275 0,187 3,691 0,001 

 R
2 

     0,910 

 Adjusted R
2
      0,899 

 Fhitung    88,493 

 Sig. F      0,000 

Sumber: Data diolah, 2018 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut : 

Y  =  28,415 + 0,843 X1 + 1,997 X2 + 0,300 X3 - 0,808 ZX1-ZX3 +  

  1,016  ZX1-ZX3 + ε 



 
A.A. Sg. Istri Pradnya Paramitha dan Ida Bagus Dharmadiaksa. Pengaruh… 

697 
 

Hasil koefisien determinasi (R
2
) dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat nilai dari Adjusted R
2
 dengan alasan variabel independen dalam penelitian 

lebih dari satu dan nilai Adjusted R
2 

dapat naik turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan ke dalam model.  Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai Adjusted R
2 

yaitu sebesar 0,899. Hal ini berarti bahwa sebesar 89,9% 

variasi kualitas laporan keuangan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi 

karyawan (X1), teknologi informasi (X2), pendidikan (X3), interaksi X1-X3, dan 

interaksi X2-X3 sedangkan sisanya sebesar 10,1% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan dalam model penelitian. 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama pada variabel dependen. Berdasarkan 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F atau p-value yaitu sebesar 

0,000 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Hasil ini memberikan makna bahwa variabel 

kompetensi karyawan (X1), teknologi informasi (X2), pendidikan (X3), interaksi 

X1-X3, dan interaksi X2-X3 secara bersama-sama (simultan) berpengaruh pada 

kualitas laporan keuangan (Y). 

Hasil analisis pengaruh kompetensi karyawan pada kualitas laporan 

keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar 2,503 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,016 lebih kecil dari dari nilai α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, yang mempunyai arti bahwa kompetensi karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas laporan keuangan. Semakin 

tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki karyawan pada LPD Kecamatan Denpasar 

Selatan maka kualitas laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin meningkat.  
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Karyawan yang memiliki kompetensi dan keahlian dibidang akuntansi, akan 

memudahkan karyawan dalam proses penyusunan laporan keuangan serta 

meminimalisir terjadinya kekeliruan yang akan berdampak terhadap kualitas dari 

laporan keuangan yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Agung dan Gayatri (2018), Kiranayanti dan Erawati (2016), serta 

Hardyansyah dan Khalid (2016) yang menemukan bahwa kompetensi karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas laporan keuangan. Penelitian 

Hertati (2015) juga menemukan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

positif dan signifikan pada kualitas pelaporan keuangan. Sejalan dengan itu, 

penelitian Setiyawati (2013) menyebutkan bahwa kompetensi akuntan internal 

berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas pelaporan keuangan 

Hasil analisis pengaruh teknologi informasi pada kualitas laporan keuangan 

diperoleh nilai t hitung sebesar 9,089 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari dari nilai α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

H2 diterima, yang mempunyai arti bahwa teknologi informasi berpengaruh positif 

dan signifikan pada kualitas laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat 

pemanfaatan teknologi informasi dalam proses penyusunan laporan keuangan 

maka meminimalisir terjadinya kesalahan sehingga akan meningkatkan kualitas 

dari laporan keuangan yang dihasilkan.  

Menurut Sadeghimanesh & Samadi (2013) menyebutkan bahwa teknologi 

informasi merupakan bagian integral dan mendasar untuk mendukung, 

memelihara dan menumbuhkan bisnis, salah satunya dalam menghasilkan laporan 

keuangan. Memanfaatkan teknologi informasi dapat memudahkan karyawan 
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dalam melakukan pengelolaan data dengan lebih cepat dan akurat terkait dengan 

penyusunan laporan keuangan sehingga akan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Agung dan Gayatri (2018), Nadir dan Hasyim (2017), Sholeh (2017), serta 

Aniftahudin, dkk., (2016) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh signifikan pada kualitas laporan keuangan. Penelitian 

Zadeh, et. al (2015) juga menyebutkan teknologi informasi berpengaruh pada 

kualitas informasi akuntansi. 

Hasil analisis interaksi antara variabel kompetensi karyawan pada kualitas 

laporan keuangan dengan variabel pendidikan menunjukkan nilai t hitung sebesar 

-1,605 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,116 lebih besar dari dari nilai α = 

0,05. Hasil ini menunjukkan pendidikan tidak mampu memoderasi pengaruh 

kompetensi karyawan pada kualitas laporan keuangan. Hasil ini menolak hipotesis 

3 (H3) yang menyatakan pendidikan memerkuat pengaruh kompetensi karyawan 

pada kualitas laporan keuangan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Murina dan Rahmawaty (2017) menyebutkan bahwa kenyataan di lapangan 

memperlihatkan tidak semua karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi paham dalam menyelesaikan permasalahan pada laporan keuangan 

instansi. Ilmu yang dimiliki karyawan tidak diterapkan dalam proses penyusunan 

laporan keuangan, dikarenakan karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi akan menduduki jabatan yang tinggi sehingga tidak terlibat langsung 

dalam penyelesaian laporan keuangan. Penelitian Muttaqin, dkk. (2014) 
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menyebutkan bahwa latar belakang pendidikan karyawan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil analisis interaksi antara variabel teknologi informasi pada kualitas 

laporan keuangan dengan variabel pendidikan menunjukkan nilai t hitung sebesar 

3,691 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari dari nilai α = 0,05.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H4 diterima, 

yang mempunyai arti bahwa pendidikan memerkuat pengaruh teknologi informasi 

pada kualitas laporan keuangan.  

Karyawan dengan pendidikan yang memadai akan memudahkan karyawan 

dalam memahami penyusunan laporan keuangan berbasis komputerisasi. Hal 

tersebut akan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses 

penyusunan laporan keuangan sehingga kualitas laporan keuangan juga akan 

meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan  Muzahid (2014) dan Arismawati 

dkk., (2017) menyebutkan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan. Penelitian Anjani dan Wirawati (2018) menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas pengguna 

sistem informasi akuntansi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi karyawan berpengaruh positif pada kualitas 

laporan keuangan LPD Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini berati bahwa 

semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh karyawan, maka akan semakin 

meningkat kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.  
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Teknologi informasi berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan 

LPD Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini berati bahwa semakin tinggi 

pemanfaatan teknologi informasi dalam proses penyusunan laporan keuangan, 

maka akan semakin meningkat kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Pendidikan tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi karyawan 

pada kualitas laporan keuangan LPD Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini berarti 

tinggi ataupun rendahnya pendidikan akhir dari karyawan LPD tidak akan 

berpengaruh pada kompetensi karyawan terhadap kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. 

Pendidikan memoderasi atau memerkuat pengaruh teknologi informasi 

pada kualitas laporan keuangan LPD Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini berarti 

pendidikan mampu meningkatkan pengaruh positif teknologi informasi pada 

kualitas laporan keuangan. Karyawan yang memiliki pendidikan yang memadai 

akan lebih mudah dalam memahami penggunaan teknologi informasi dalam 

proses penyusunan laporan keuangan sehingga kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan juga akan semakin meningkat.   

Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

yaitu kepada Lembaga Pemberdayaan Lembaga Pengkreditan Desa (LPLPD) 

Kota Denpasar, disarankan untuk lebih rutin dalam memberikan pendidikan non 

formal berupa pelatihan – pelatihan kepada karyawan dan pengurus LPD terkait 

dengan penyusunan laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan standar 

ataupun peraturan baru yang telah ditetapkan sehingga akan membantu dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.  
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Kepada pengawas internal LPD Kecamatan Denpasar Selatan, disarankan 

untuk meningkatkan pengawasan pada LPD yang bersangkutan khususnya terkait 

dengan penyusunan laporan keuangan sehingga meminimalisir terjadinya 

kesalahan yang akan berdampak pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Kepada karyawan dan pengurus LPD Kecamatan Denpasar Selatan, 

disarankan untuk selalu mengikuti pelatihan – pelatihan yang diberikan oleh 

LPLPD Kota Denpasar terkait dengan penyusunan laporan keuangan, terlebih 

untuk yang berpendidikan akhir SMA. Hal ini karena dengan mengikuti pelatihan 

secara rutin, sekalipun berpendidikan akhir SMA, akan membantu dalam 

meningkatkan kompetensi dan keahlian yang dimiliki oleh karyawan ataupun 

pengurus LPD sehingga akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas secara konsisten. 

Kepada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel 

lain selain kompetensi karyawan, teknologi informasi dan pendidikan yang diduga 

akan berpengaruh pada kualitas laporan keuangan seperti sistem pengendalian 

internal, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan dan juga disarankan untuk 

melakukan wawancara langsung kepada karyawan LPD terkait dengan variabel 

yang diteliti guna untuk memerkuat hasil dari penelitian. Selain itu diharapkan 

pula untuk memperluas wilayah penelitian yang digunakan, tidak hanya 

menggunakan satu kecamatan saja melainkan se-Kota Denpasar ataupun se-Bali. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk membenahi kuesioner pendidikan 

yang digunakan agar lebih memaksimalkan hasil dari penelitian terhadap variabel 

pendidikan. 
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